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BABYV
KESIMPULAN DAN SARAN

antara lain Primitive Based Modeling, Spline Based Modeling, Poly

Modeling, NURBS (Non Uniform Rational B-Splines), Patch,
Displacement, Paint Deformation ( Sculpting), 3D Scan,

o Dari matriks perbandingan teknik modeling tampak bahwa Primitive
Based Modeling, Spline Modeling, Displacement dan Paint
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Deformation memiliki keterbatasan fitur modeling. Artinya teknik

modeling ini sifatnya hanya sebatas penunjang metode modeling
lainnya atau digunakan ketika kasus modeling vang dihadapi sifatnya
spesifik. Misalnva spline modeling yang digunakan untuk membuat

karena modeler dituntut untuk membuat kerangka model 3Dnya.
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setelah itu baru diberi surface (permukaan). Komposisi dan bentuk
kerangks model. bahkan posisi tittk CV (Control Vertex) Curve sangat

mempengaruhi hasil akhir dan tak jarang memberikan hasil yang jauh
dori yang diharapkan. Untuk tw dibuuhkan ketelatenan  dalam
modeling dengan teknik ink™amun bila benar-benar dibutubkan

skripsi ini. Masih banyak lagi yang topik-topik yang tak bisa penulis
sertakan dalam skripsi ini, seperti teknik-teknik lip sync, penggunaan
spline secara expert untuk pembuatan rambut, berbagai metode
pembuatan kerangka karakter. dan hal-hal lain yang tergabung dalam
satu paket character assembly. Eksperimen terhadap topik-topik
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iptakan kasus-kasus menarik yang dapat diangkat
tersebut dapat menci -
muahhijdim ic design) dan film animasi
itas modeling (untuk  graphic 3
- i oleh banyak sekali varisbel, bukan hanya charac
dipengaruhi

iya matétal dan texturing, lighting, camern,
assembly saja, misalnya material |
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